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Abstract: The PISA 2022 results show that Indonesian students' mathematical literacy scores have decreased 
again. One of the reasons is that students need more practice working on PISA model questions. This study aims 
to develop PISA model math problems using the context of Lamban Dalom traditional houses that are valid, 
practical, and have potential effects. This research used the Design Research method of development study type. 
The research stages include Preliminary and Formative Evaluation stages (expert review, one-to-one, small group, 
field test). The research results are a set of mathematical problems of the PISA model of space and shape content 
with the context of Lampung Lamban Dalom, which is valid in terms of content, construct, and language, 
practical, and has a potential effect of 5 items. It is applicable based on small group trials and potentially impacts 
the field test stage. In addition, students also become more challenged to solve similar problems even though the 
scores obtained still need to meet the criteria for completeness. Future researchers are advised to develop PISA 
model math problems with different content and contexts further by involving more potential users and 
conducting trials with more students. 
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Pengembangan soal matematika model PISA menggunakan konteks rumah adat 
lamban dalom 

Abstrak: Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa skor literasi matematika siswa Indonesia kembali mengalami 
penurunan. Salah satu penyebabnya adalah siswa kurang berlatih mengerjakan soal model PISA. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan soal matematika model PISA menggunakan konteks rumah adat Lamban 
Dalom yang valid, praktis dan memiliki efek potensial. Penelitian ini menggunakan metode Design Research tipe 
development study. Tahapan penelitian meliputi tahap Preliminary dan Formatif Evaluation (expert review, one-
to-one, small group, field test). Hasil penelitian berupa seperangkat soal matematika model PISA konten space 
and shape menggunakan konteks rumah adat Lampung Lamban Dalom yang valid dari segi konten, konstruk, dan 
bahasa;  praktis; dan memiliki efek potensial sebanyak 5 butir soal. Praktis berdasarkan uji coba small group dan 
memiliki efek potensial yaitu siswa menjadi tertarik, termotivasi, dan tertantang dalam mengerjakan soal pada 
tahap field test walaupun skor yang didapatkan masih belum memenuhi kriteria ketuntasan. Peneliti selanjutnya 
disarankan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut soal matematika model PISA dengan konten dan 
konteks yang berbeda dengan melibatkan lebih banyak pengguna potensial dan melakukan uji coba dengan 
jumlah siswa yang lebih besar. 

Kata Kunci: Research and Development; Development Study; PISA; Konteks Lampung 
 

PENDAHULUAN 

Literasi matematika termasuk kemampuan yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut OECD, tujuan utama dari literasi matematika adalah untuk 
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memungkinkan siswa secara aktif memecahkan masalah dalam berbagai situasi dunia nyata. 

Hal ini termasuk menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan alat matematika untuk 

memecahkan masalah dan menggunakan penalaran matematika untuk menjelaskan, 

menggambarkan, dan memprediksi suatu fenomena (Ambarwati & Ekawati, 2022). Jika 

seorang siswa dapat memecahkan dan menginterpretasikan masalah matematika dalam 

berbagai konteks, serta menganalisis, bernalar, dan mengkomunikasikan pengetahuan dan 

keterampilan matematika secara efektif, maka siswa tersebut dianggap memiliki tingkat 

literasi matematika yang tinggi (Novita & Putra, 2016). Literasi ini diukur dengan tes PISA. 

Program for International Student Assessment (PISA) merupakan program yang 

mengevaluasi kemampuan membaca, sains, dan matematika siswa berusia 15 tahun di 

seluruh dunia (OECD, 2022). Penelitian PISA 2022 menyatakan bahwa hasil rata-rata untuk 

sains, matematika, dan membaca pada tahun 2022 lebih rendah dari pada tahun 2018 (OECD, 

2022). Walaupun Pada tahun 2022, literasi matematika di indonesia naik dari peringkat 73 

menjadi peringkat 70 dibanding pada tahun 2018, namun secara rata-rata skor Indonesia 

kembali mengalami penurunan yaitu turun 13 poin dari skor 379 menjadi 366. Hasil survei 

PISA ini mengindikasikan bahwa literasi matematika siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan. 

Ada beberapa cara untuk meningkatkan tingkat literasi matematika di Indonesia. Salah 

satu caranya adalah membiasakan siswa menjawab soal-soal latihan model PISA (Charmila et 

al., 2016). Soal-soal model PISA dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

memahami dan menggunakan matematika dalam berbagai konteks. Pentingnya 

pengembangan soal model PISA dalam konteks pendidikan matematika sangatlah relevan 

mengingat kurangnya pembiasaan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal PISA.  

Penggunaan konteks dalam soal matematika memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika dan penerapannya dalam 

dunia nyata. Hal ini termasuk Soal-soal PISA yang berisi permasalahan dengan kehidupan 

nyata dengan berbagai konteks. Selain itu, soal-soal yang diujikan pada PISA juga dapat 

menjadi acuan dalam pengembangan soal-soal di Indonesia, karena PISA merupakan tes 

internasional yang mengukur kemampuan siswa dalam berbagai bidang, termasuk 

matematika. Dalam situasi ini, guru harus mampu membuat soal-soal dengan konteks dunia 

nyata (Putri & Zulkardi, 2020). 

Selain itu, pemanfaatan konteks lokal dalam pembelajaran matematika juga dapat 

menjadi salah satu sarana yang efektif dalam membantu siswa memahami fenomena 

matematika (Adha & Refianti, 2019). Pemanfaatan kontekstual budaya lokal dalam proses 

pembelajaran matematika dapat membuat siswa belajar bermakna dan mengembangkan 

kemampuan representasi matematis mereka (Tandiseru, 2014). Pengembangan soal 

matematika model PISA akan lebih memudahkan pemahaman dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa terhadap matematika jika disajikan dengan konteks yang relevan di 

dalamnya (Widjaja, 2013).  Oleh karena itu, menerapkan soal-soal matematika yang lebih 

inovatif dalam proses pembelajaran, pengembangan soal matematika bisa dilakukan dengan 

mengadopsi atau memodifikasi soal-soal PISA yang sudah diujicobakan. Soal matematika yang 
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dibuat berdasarkan ciri-ciri soal yang telah diujikan dalam survei PISA dikenal sebagai model 

soal matematika PISA (DEWANTARA, 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu tentang pengembangan soal model PISA yang berfokus 

pada konteks budaya lokal adalah pengembangan soal matematika model PISA menggunakan 

konteks oleh-oleh khas banjar (Nuryenisa et al., 2022), konteks wisata Banyumas dan Cilacap 

(Dasaprawira, 2021), konteks batik khas Jember (Putri et al., 2022), konteks batik Jambi 

(Charmila et al., 2016), konteks makanan dan batik Jawa Tengah (Sabrina et al., 2019), konteks 

pribadi, pekerjaan, umum dan ilmiah Kalimantan Timur (Prastyo, 2020), konteks kain tapis 

Lampung (Putra et al., 2016), konteks masjid, batik dan makanan Lubuk Linggau (S Elly & 

Rosalina, 2019), konteks motif batik tulis jahe selawe (Habibi & Prahmana, 2022), konteks 

monumen pagoda cina Palembang (Rauf et al., 2022), konteks permainan tradisional 

Kepulauan Riau (Afandi et al., 2021), konteks padepokan putri tri agung Bangka Belitung 

(Dasaprawira et al., 2020), konteks tugu Yogyakarta (Gustiningsih & Somakim, 2021), 

Beragamnya konteks budaya yang digunakan menunjukkan bahwa minat peneliti cukup besar 

terkait pengembangan soal-soal matematika model PISA. Namun, belum banyak peneliti yang 

mengembangkan soal PISA berdasarkan konteks rumah adat, khususnya di Lampung. Hanya 

terdapat satu penelitian pengembangan soal PISA dengan konteks kain tapis Lampung (Putra 

et al., 2016), yaitu pengembangan soal matematika model PISA level 4,5,6 menggunakan 

konteks Lampung. Namun penelitian tersebut belum menunjukan konteks budaya Lampung 

secara khusus. Terdapat banyak hal dalam budaya Lampung yang dapat diintegrasikan ke 

dalam pengembangan soal matematika salah satunya adalah Rumah adat. 

Pemanfaatan rumah adat dalam pembelajaran matematika dapat memberikan 

kontribusi dalam pengenalan konsep matematika secara nyata dan relevan dengan budaya 

lokal (Iraratu et al., 2021). Rumah adat Lamban Dalom merupakan salah satu bentuk rumah 

adat yang memiliki nilai budaya dan sejarah yang kaya di Provinsi Lampung. Dalam konteks 

matematika, Lamban Dalom memiliki banyak unsur matematika mulai dari atap yang 

berbentuk segitiga dan trapesium, tiang berbentuk Balok serta ornamen pada atap yang 

berbentuk kumpulan persegi panjang dan segitiga. Konsep matematika tersebut termasuk 

dalam konten PISA yaitu space and shape. 

Konten space and shape dalam soal PISA memiliki peran penting dalam mengukur 

kemampuan matematis siswa. Konten space and shape sesuai untuk mengetahui literasi 

matematika siswa dengan menerapkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, serta 

kemampuan representasi dan penalaran visual (Kurniawati & Kurniasari, 2019). Soal-soal yang 

mencakup konten space and shape memungkinkan siswa untuk menguji kemampuan siswa 

dalam memahami konsep geometri, representasi visual, dan pemecahan masalah matematis 

yang berkaitan dengan ruang dan bentuk (Purnomo, S. 2016). Hasil survei PISA menunjukkan 

bahwa siswa Indonesia masih tergolong lemah dalam menyelesaikan soal-soal pada konten 

space and shape. Oleh karena itu, pengembangan soal-soal pada konten ini menjadi penting 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal 

matematika yang berkaitan dengan ruang dan bentuk. 
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Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan soal-

soal matematika model pisa yang valid, praktis, serta memberikan efek potensial yang diukur 

secara deskriptif kualitatif pada konten space and shape dengan menggunakan konteks 

Rumah Adat Lampung, khususnya Lamban Dalom. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan metode Design 

Research. Adapun penelitian ini terdiri dari dua tahapan utama yaitu persiapan (preliminary) 

dan evaluasi formatif (self evaluation) yang terdiri dari self evaluation, prototyping (expert 

review, one-to-one, small group) dan field test (Tessmer, 2013) 

Tahap Preliminary  

Pada tahap preliminary, peneliti menentukan tempat dan subjek penelitian. Tempat 

penelitian berupa sekolah atau lembaga pendidikan. Subjek penelitian berupa siswa mengikuti 

kurikulum yang digunakan di sekolah. Peneliti juga mengkaji beberapa literatur yang berkaitan 

dengan soal model PISA yang bersumber dari buku, jurnal, atau artikel penelitian. 

Tahap Formative Evaluation 

Untuk mengembangkan soal model PISA yang valid dan praktis, peneliti melakukan studi 

formatif dengan menggunakan beberapa metode, antara lain : evaluasi diri (self evaluation), 

tinjauan ahli (expert review), satu -satu (one-to-one), kelompok kecil (small group) dan uji 

lapangan (field test). 

Self Evaluation, Pada tahap ini peneliti membuat kisi-kisi soal, rubrik penilaian, dan 

seperangkat soal model PISA. Selanjutnya, peneliti memeriksa perangkat soal yang telah 

dibuat apakah soal-soal tersebut sudah layak digunakan. Hasil dari tahap self evaluation 

disebut prototype 1 

Expert Review, Pada tahap ini, prototype 1 yang telah dihasilkan divalidasi oleh ahli dari 

segi konten, konstruk dan bahasa. Hasil dari expert review ini akan digunakan untuk merevisi 

produk. 

One-to-one Review, Setelah validasi terhadap ahli, peneliti melakukan uji coba produk 

terhadap siswa secara individu (one-to-one). Hasil dari uji one-to-one ini digunakan untuk 

merevisi produk , dan menghasilkan prototype 2. 

Small Group, Tahap ini dilakukan kepada 6 siswa yang memiliki kemampuan matematika 

yang beragam mulai dari rendah, sedang dan tinggi. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

kevalidan dan keefektifan soal yang peneliti kembangkan. Hasil dari tahap small group berupa 

prototype 3.  

Field Test, Tahap ini merupakan tahap terakhir yaitu uji lapangan prototype 3 kepada 

siswa. Tahap ini melibatkan 20 siswa kelas IX A SMPN 1 Batanghari Lampung Timur. Produk 

yang dihasilkan pada field test ini diharapkan dapat memenuhi kriteria kualitas produk dan 

menimbulkan efek potensial pada siswa. Efek potensial diketahui dengan menganalisis secara 

deskriptif kualtitatif lembar jawaban siswa pada tahap field test. 
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Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan kelas 6 siswa kelas IX C pada tahap small group dan 20 siswa IX 

A  tahap field test.  

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, lembar 

validasi ahli, lembar angket siswa, dan seperangkat soal PISA sebanyak 5 soal. Kemudian, data 

yang yang telah terkumpul dianalis oleh peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengembangkan seperangkat soal matematika model PISA konten space 

and shape menggunakan konteks Rumah Adat Lampung Lamban Dalom. Terdapat lima soal 

dengan konten space and shape untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal soal terkait bangun datar dan phytagoras. Hasil penelitian ini diuraikan 

dalam dua tahap utama yaitu tahap persiapan (preliminary) dan evaluasi formatif (formative 

evaluation), yang terdiri dari lima tahap: self evaluation, one-to-one, expert review, small 

group dan field test. Berikut ini akan dibahas secara lebih rinci untuk setiap fase. 

Tahap Preliminary 

Pada tahap ini, peneliti menentukan tempat dan subjek penelitian dengan menghubungi 

guru yang ada di sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 1 Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur, serta mempersiapkan hal-hal lainnya seperti memasukan surat 

izin penelitian, mengatur jadwal penelitian, dan melakukan wawancara dengan guru 

matematika untuk mencari informasi terkait kurikulum yang digunakan di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. Selain itu, 

wawancara terhadap guru juga dilakukan untuk menggali pengetahuan siswa dan guru 

mengenai soal soal PISA disekolah tersebut dan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara, pengetahuan mengenai soal soal 

PISA perlu ditingkatkan, karena guru jarang bahkan tidak pernah memberikan soal tipe PISA 

dalam pembelajaran siswa. 

Selanjutnya Peneliti melakukan pengumpulan data dengan studi literatur terkait 

konteks Lampung yaitu Rumah Adat Lampung bernama Lamban Dalom. Studi Literatur ini 

bersumber dari di beberapa artikel dari jurnal. Peneliti juga melakukan studi lapangan dan 

wawancara terhadap informan pada bangunan rumah adat Lampung yang ada di Museum 

Lampung untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang ide-ide matematika yang terdapat pada 

rumah adat Lampung tersebut.  Setelah mendapat data dari studi literatur, ternyata Rumah 

Adat Lampung ini mengandung beberapa bagian yang berkaitan dengan materi matematika 

bangun datar segitiga dan segi empat siswa kelas 8 berdasarkan kurikulum 2013. 

Setelah itu, peneliti melakukan eksplorasi dan analisis mengenai soal soal model PISA 

pada konten space and shape yang telah dikembangkan oleh peneliti terdahulu yang 

bersumber dari artikel jurnal dan buku.  Analisis soal-soal model PISA ini dilakukan untuk 
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memastikan kesesuaian soal yang dikembangkan oleh peneliti dengan karakteristik soal PISA 

yang ada sebelumnya pada konten space and shape.  

Tahap Formative evaluation 

Tahap formative evaluation terdiri dari self evaluation, expert review, one-to-one, small 

group dan field test.  

Self Evaluation 

Pada tahap ini Prototype yang disusun oleh peneliti dievaluasi kembali untuk 

memperbaiki kesalahan yang muncul pada tahap sebelumnya. Peneliti melakukan penilaian 

oleh diri sendiri terhadap desain soal model PISA yang telah dikembangkan apakah sudah 

sesuai dengan konten, konteks dan bahasa. Terdapat lima soal yang dikembangkan 

menggunakan konten space and shape konteks rumah adat Lampung.  

Soal pertama, yaitu berisi kompetensi komunikasi matematis dengan indikator 

menentukan banyak cat yang dapat digunakan untuk mengecat tiang-tiang Lamban Dalom 

dengan tinggi yang berbeda. Soal kedua, yaitu berisi kompetensi komunikasi dengan indikator 

menentukan Luas persegi panjang yang dipotong segitiga sama kaki. Soal ketiga yaitu berisi 

kompetensi komunikasi, dengan indikator menentukan keliling persegi panjang dan segitiga 

sama kaki yang tergabung menjadi satu pada ornamen Lamban Dalom. Soal keempat yaitu 

berisi kompetensi komunikasi dengan indikator menentukan jarak anak tangga rumah 

berbentuk segitiga dengan menggunakan rumus phytagoras. Soal kelima yaitu berisi 

kompetensi komunikasi dengan indikator menentukan Luas atap Lamban Dalom yang 

berbentuk segitiga dan trapesium serta memperkirakan banyak genteng yang dapat 

digunakan untuk mengganti atap tersebut. Hasil dari tahap self evaluation ini disebut 

prototype 1 

Expert Review 

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah expert review dan one-to-one yang dilakukan 

secara paralel. Tahap expert review ini merupakan pengujian validitas soal oleh pakar (expert). 

Desain soal  yang dibuat oleh peneliti diuji validasi oleh tiga orang pakar yang ditinjau dari segi 

isi konten, konstruk dan bahasa yang digunakan.  

Validasi konten dilakukan untuk memastikan isi soal sesuai dengan tujuan penelitian dan 

harapan siswa. Indikator konstruk yang dicermati adalah kesesuaian dengan karakteristik soal 

PISA serta kesesuaian penataan teks dan gambar pada soal. Validasi konstruk dilakukan untuk 

memastikan struktur soal matematika yang dikembangkan sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa serta tulisan dan gambar dapat terbaca baik oleh siswa. 

Tahap Validasi yang terakhir adalah Validasi bahasa. Validasi bahasa  dilakukan untuk 

memastikan penggunaan bahasa dalam soal matematika dapat dibaca dan dimengerti oleh 

siswa. Dalam hal ini, validasi bahasa mengacu pada penerapan kaidah bahasa (EYD) pada 

butir-butir soal. 

Berdasarkan penilaian oleh validator, diperoleh kesimpulan bahwa soal model PISA yang 

dibuat peneliti sudah memenuhi indikator valid, namun masih terdapat kesalahan penulisan 

dari segi konten, kejelasan gambar dari segi konstruk dan penggunaan bahasa yang masih 
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belum sesuai EYD dari segi bahasa. Berikut komentar dan saran dari masing masing validator 

yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Saran dan Komentar Validator 

No. Validator Saran dan Komentar 

1. Validator 1 Gambar yang disajikan pada setiap soal diberi keterangan 
terkait bagian yang akan dicari ukurannya 
Gambar difokuskan pada bagian yang akan dicari ukuranya 
agar lebih jelas 
Gambar bagian pagar pada nomor 2 dibuat lebih real seperti 
warna asli, warna disesuaikan dengan aslinya 
Tambahan ukuran pada gambar soal no 4 dan perbaiki 
jawaban terkait jarak antar tangga 
Ubah bentuk penyangga pada no 1 menjadi balok 

2. Validator 2 Perbaiki typo dan penyajian gambar 

Sesuaikan dengan komentar pada lembar soal 

3. Validator 3 Tulisan pada soal sudah mengikuti ejaan, hanya tanda 
penghubung untuk pengulang kata yang masih kurang (tidak 
ada) 
Penulisan kata penghubung “dan” tidak boleh di depan 
kalimat. 

 

Selanjutnya, peneliti menggunakan saran dan komentar para validator sebagai masukan 

untuk menyempurnakan prototype 1. Tabel 2 menampilkan hasil revisi yang dilakukan. 

Tabel 2. Prototype sebelum dan sesudah Revisi 

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

Gambar tiang yang disajikan pada soal 
belum diberi keterangan dan terdapat 
kesalahan penulisan pada soal. 

Gambar sudah lebih diperbesar, diberi 
keterangan pada tiang serta kesalahan 
penulisan sudah diperbaiki. 
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Gambar pagar pada soal kurang nyata dan 
ukuran huruf pada keterangan soal terlalu 
kecil 

Gambar sudah di jernihkan dan di perjelas 
serta ukuran ukuran huruf pada keterangan 
sudah disesuaikan 

Ukuran huruf pada keterangan soal terlalu 
kecil  Ukuran huruf pada keterangan soal sudah 

diperbaiki  

Bagian panjang dan tinggi pada tangga 
kurang dijelaskan dan Belum diberi ukuran 
tangga yang dimaksud pada soal 

gambar sudah diperjelas dengan memberi 
gambar ilustrasi panjang dan tinggi tangga 
serta memberikan ukuran pada gambar 

Terdapat kesalahan penulisan pada soal Kesalahan penulisan sudah diperbaiki 
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Hasil Revisi dari tahap expert review disebut Prototype 2. 

One-to-one 

Sejalan dengan tahap pelaksanaan validasi oleh ahli, dilakukan tahap one-to-one. Pada 

tahap ini melibatkan 1 siswa. Siswa diminta untuk membaca dan memahami soal yang 

diberikan. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat memahami tanggapan dan kendala yang 

dialami siswa. Tanggapan dan kendala yang diketahui berfokus pada penjelasan dan 

pemahaman soal. Setelah itu, siswa diminta untuk memberikan tanggapan dan komentar 

mengenai setiap butir soal. Berdasarkan hasil tahap one-to-one, tidak ada komentar dari siswa 

mengenai keterbacaan soal maupun pertanyaan siswa mengenai maksud dari soal-soal 

tersebut. Ketiga siswa tersebut juga sudah dapat mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan 

apa yang diketahui pada soal tersebut. 

 

Small Group 

Setelah mendapatkan prototype 2 yang valid dinilai oleh pakar, pada tahapan small 

group prototype 2 diujicobakan kepada enam siswa dengan kemampuan rendah, sedang dan 

tinggi dengan kemampuan masing masing dua orang siswa. Pada tahap ini, peneliti meminta 

siswa untuk mengerjakan soal-soal PISA prototype 2 kemudian peneliti melakukan wawancara 

terhadap siswa dan mengisi angket setelah siswa selesai mengerjakan soal. Tahapan small 

group ini bertujuan untuk menguji kepraktisan soal yang dikembangkan oleh peneliti dan 

melihat apakah siswa memahami maksud soal yang diberikan baik secara informasi, tulisan, 

gambar ataupun angka. 

Selanjutnya siswa diminta untuk menjawab soal dengan kemampuan siswa masing 

masing kemudian mengisi angket yang yang berkaitan dengan soal tersebut. Pada 

mengerjakan soal, peneliti melihat siswa dengan kemampuan tinggi dan kemampuan sedang 

mengalami perdebatan cara/strategi dalam menyelesaikan soal. Terkait hal tersebut peneliti 

melihat sisi baik terhadap apa yang siswa lakukan. Hal ini memberikan dampak bahwa siswa 

memiliki motivasi dan rasa ingin tahu terhadap penyelesaian soal model PISA. 

Tabel 3. Angket Kepraktisan Siswa 

 
Responden Total Tiap 

Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 

Item 
Pernyataan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

1 3 3 3 3 4 18 

2 2 3 4 3 4 21 

2 3 3 3 3 4 25 
3 2 2 3 4 4 23 

3 3 3 2 3 4 20 

4 3 3 3 3 4 16 

2 3 3 3 2 4 22 

2 2 3 4 3 4 21 

Total  144 

Niali rata rata 3,00 
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Setelah mengisi angket, peneliti melakukan tanya jawab kepada 6 siswa tersebut 

mengenai soal yang telah siswa kerjakan. Hasil dari angket yang telah diisi oleh siswa dan 

Jawaban hasil wawancara secara lisan dari siswa dianalisis agar mendapatkan tingkat 

kepraktisan soal yang disusun pada prototype 2 (Tabel 3). 

Dari hasil rata-rata skor kepraktisan yang diperoleh yaitu 3,00 dapat terlihat bahwa soal 

pada prototype 2 sudah memenuhi kriteria praktis. Selanjutnya berdasarkan hasil jawaban 

dari 6 siswa tersebut, terdapat 4 siswa dengan kemampuan siswa tinggi dan sedang yang 

mengerjakan dengan sungguh sungguh, apa yang siswa tuliskan ke dalam jawaban terlihat 

usaha dalam mengerjakan sangat antusias. 4 dari 5 soal yang diberikan peneliti terjawab 

dengan cara yang panjang. Walaupun demikian, tidak ada satupun dari siswa yang menjawab 

tepat dari 6 soal tersebut. Setelah mengerjakan soal peneliti melakukan wawancara terhadap 

siswa. Hasil yang didapatkan siswa paham maksud dan tujuan soal. Siswa juga paham tahapan 

menyelesaikan soal khususnya pada soal nomor 1. Namun ada beberapa bagian yang kurang 

jelas terkait pernyataan pada soal. Soal tersebut termasuk soal pada nomor 2 dan 3. Pada soal 

nomor 2 siswa mengira bahwa pagar yang berbentuk persegi panjang tersebut digabung 

dengan segitiga sama kaki, faktanya di soal sudah dijelaskan bahwa pagar tersebut dipotong 

oleh dua segitiga sama kaki. Siswa juga terkecoh dengan jarak antar pagar yang seharusnya 

tidak perlu dihitung. 

Selanjutnya pada soal nomor 3 siswa mengira tighai adalah bentuk dari ornamen pada 

Lamban Dalom. Faktanya tighai adalah nama dari ornamen yang menempel pada Lamban 

Dalom. Disini siswa kurang teliti dalam membaca soal. siswa juga belum terlalu paham konsep 

keliling dengan salah satu sisi yang berbeda, kemudian peneliti memberikan contoh tentang 

keliling bangun datar jika berkelok-kelok maka keliling akan lebih panjang. 

Pada soal nomor 5 siswa sudah paham pernyataan dan apa yang diperintahkan pada 

soal. Namun ketika diwawancara oleh peneliti, salah satu dari siswa bertanya terkait apakah 

atap yang bagian belakang rumah juga harus diganti juga atapnya. Hal ini menunjukan bahwa 

siswa belum bisa bernalar lebih jauh terkait literasi pernyataan pada soal. Pada soal sudah 

dijelaskan bahwa berapa banyaknya genteng yang dibutuhkan untuk mengganti keseluruhan 

atap Lamban Dalom. 

Sementara dua siswa dengan kemampuan rendah menjawab soal dengan asal-asalan. 

Hal ini karena siswa dengan kemampuan rendah tidak suka pelajaran matematika, walaupun 

siswa telah berusaha keras memikirkan jawabannya. Alasan lain siswa tidak bisa menjawab 

karena tidak tahu harus memakai rumus yang mana, juga lupa rumusnya untuk mencari 

keliling dan luas. Namun ketika peneliti bertanya terkait perintah dari soal, siswa tahu dan 

paham. Hanya saja siswa tidak tahu bagaimana cara menjawabnya disamping siswa juga lupa 

terhadap rumus matematika. 

Field Test 

Field test merupakan tahap terakhir yang bertujuan melihat efek potensial dari siswa. 

Prototype 3 yang dihasilkan dari small group diujicobakan pada 20 orang siswa kelas IX A SMP 

Negeri 1 Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. Hasil uji coba lapangan berupa lembar 
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jawaban siswa yang digunakan peneliti untuk menganalisis soal-soal model PISA secara 

deskriptif untuk mengetahui efek potensial dari soal-soal yang dikembangkan dengan konteks 

Lampung yang telah melalui proses validasi ahli. 

Prototipe 3 yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari serangkaian soal 

matematika model PISA yang berfokus pada konten ruang dan bentuk menggunakan konteks 

rumah adat Lamban Dalom sebanyak 5 butir soal. Semua soal yang peneliti kembangkan saling 

berkaitan antara soal yang satu dengan soal lainnya. Hal ini dikarenakan konteks pada soal 

hanya terdiri satu objek yaitu konteks rumah adat Lamban Dalom. Begitu pun dengan konten 

yang digunakan yakni konten space and shape. Namun, yang membedakan soal yang satu 

dengan soal lain adalah level kesulitan pada soal. Terdapat soal yang menggunakan level 

rendah hingga level tertinggi. 

Sebelum melakukan uji field test, peneliti telah memberikan materi singkat terkait soal-

soal PISA yang akan diujikan. Peneliti juga memberikan contoh soal mirip PISA beserta cara 

mengerjakanya, sehingga siswa paham. Pada saat yang sama, peneliti juga memberi stimulus 

kepada siswa agar lebih berpikir secara nalar pada contoh soal mirip PISA. 

Selanjutnya, peneliti membagikan lembar prototype 3 yang sudah valid dan praktis 

kepada 20 siswa kelas IX A. Siswa diminta mengerjakan sesuai dengan kemampuan siswa 

masing-masing. Mengenai tanggapan dari siswa, ada banyak hal yang perlu dibahas. Berikut 

disajikan jawaban dari siswa pada tahap field test. 

Tabel 4. Soal dan jawaban siswa pada nomor 1 

Soal Jawaban 

 
 

 

Pertama yang perlu dibahas adalah soal nomor satu, yang berkaitan dengan Tiang 

Lamban Dalom. Pada soal ini siswa diminta untuk mencari banyaknya cat yang dapat 

digunakan untuk mengganti tiang yang berbentuk balok dengan ketinggian berbeda. Tujuan 

dari soal nomor 1 adalah memunculkan literasi matematika siswa dengan salah satu hal yang 

dapat dijumpai dalam kehidupan sehari hari. Konten pada soal nomor 1 ini termasuk pada 

konten space and shape. Hal ini terlihat tiang yang akan dicat berbentuk balok dengan 

ketinggian tertentu. 
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Selanjutnya tujuan lain soal nomor 1 adalah untuk memunculkan kemampuan penalaran 

dan komunikasi matematis siswa. Penalaran ini dimulai dari pengamatan siswa terhadap 

bentuk dan ukuran balok dengan tinggi yang berbeda. Kemudian menentukan luas 

keseluruhan tiang dengan cara mengalikan luas satuan tiang dengan banyaknya tiang yang 

ada. Sementara untuk kemampuan komunikasi matematis, siswa diharapkan mampu 

mengaitkan luas balok yang ada dengan banyaknya cat yang dapat digunakan dalam satu 

kaleng cat.  

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada tabel 4, terlihat bahwa siswa sudah bisa membuat 

sketsa dari soal dengan caranya sendiri. Siswa menggambar tiang berbentuk balok sesuai 

dengan idenya. Siswa juga sudah bisa menuliskan fakta pada soal. Namun tidak semua fakta 

ditulis, salah satunya tinggi tiang. Selanjutnya Siswa juga sudah bisa menentukan luas salah 

satu sisi pada tiang. Namun siswa hanya menghitung satu sisi dari tiang tersebut. Sementara 

balok yang akan dicat terdiri dari empat sisi. Meskipun demikian, Siswa sudah memahami 

maksud dari soal walaupun jawabannya masih salah. Hal ini terlihat dari jawaban akhir yaitu 

siswa dapat menentukan banyaknya cat yang dapat digunakan pada tiang-taing tersebut, 

dengan membagi luas seluruh tiang dengan satuan cat. 

Pada Soal nomor 2 siswa diminta untuk mencari luas keseluruhan pagar Lamban Dalom 

yang terpotong oleh segitiga sama sisi pada bagian kanan dan kiri setiap pagar. Tujuan dari 

soal tersebut dikembangkan adalah untuk mengaktifkan kemampuan bernalar siswa yang 

melibatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Penalaran ini dimulai dari pengamatan 

menentukan luas 1 pagar, menentukan jumlah seluruh pagar serta menentukan Luas pagar 

setelah terpotong segitiga sama sisi. Siswa juga harus mengaktifkan kemampuan berpikir 

tinggi yang siswa miliki, karena untuk menentukan luas segitiga siswa harus menentukan tinggi 

segitiga terlebih dahulu. Selanjutnya siswa dapat menentukan luas 1 pagar dengan 

mengurangkan luas pagar dengan dua kali luas segitiga sama kaki. Setelah didapatkan luas 

satu pagar yang sudah terpotong segitiga sama sisi, siswa dapat mengalikan luas tersebut 

dengan banyaknya pagar yang ada pada Lamban Dalom. Berikut hasil dari jawaban siswa. 

Tabel 5. Soal dan jawaban siswa pada nomor 2 

Soal Jawaban 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang ditulis dapat dilihat bahwa siswa belum bisa menyebutkan 

semua fakta yang ada di soal. Walaupun jawaban siswa dalam menentukan luas satu pagar 
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sudah benar. Namun pada langkah menentukan banyaknya pagar seluruhnya belum benar. 

Banyak pagar masing-masing dari sisi kanan dan kiri rumah adalah 13 pagar dan sisi depan 

sebanyak 33 pagar. Jadi jumlah seluruhnya ada 59 pagar. Faktanya, siswa menjawab sebanyak 

46 pagar. Selanjutnya, siswa tidak memperhatikan segitiga yang memotong pagar, sebaliknya 

malah menuliskan jarak antar pagar. Jarak antar pagar yang peneliti tuliskan hanyalah sebuah 

soal pengecoh saja. Hasil akhir tidak bergantung pada jarak antar pagar. Kesimpulannya pada 

soal nomor 2, siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan maksimal karena tidak membaca 

soal dengan benar dan siswa tidak memperhatikan apa yang diperintahkan pada soal. 

Soal nomor 4 siswa diminta untuk menentukan jarak antar anak tangga. Tujuan dari soal 

ini adalah untuk menghidupkan daya pikir siswa secara kreatif. Soal ini sebenarnya soal yang 

sangat mudah, karena pada soal terlihat jelas gambar ilustrasi beserta ukurannya. langkah 

awal menjawab soal ini adalah dengan menyamakan satuan panjang dan tinggi tangga dengan 

ketebalan anak tangga. Selanjutnya menentukan sisi miring tangga dengan menggunakan 

rumus pythagoras. Setelah menemukan kemiringan tangga, siswa harus memunculkan 

kemampuan berpikir tinggi siswa dengan membuat rumus tersendiri bagaimana menentukan 

jarak antar tangga. Cara tepatnya siswa dapat mengurangkan panjang sisi miring tangga 

dengan 2 anak tangga dengan ketebalan masing-masing 5 cm, kemudian membaginya dengan 

3. hal ini terlihat dari jarak antar anak tangga ada tiga tahap yaitu dari dasar menuju anak 

tangga pertama, anak tanggga pertama ke anak tangga kedua dan anak tangga ke dua ke 

bagian atas tangga. Berikut ini hasil dari jawaban siswa 3. 

Tabel 6. Soal dan jawaban siswa pada nomor 4 

 

 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, terlihat jawaban siswa sangat singkat. Siswa hanya 

menuliskan rumus pythagoras untuk mencari sisi miring tangga. Siswa tidak mengubah satuan 

panjang menjadi cm, sehingga hasil dari panjang sisi miring pun juga salah. Kesimpulannya 

siswa belum bisa menjawab soal dengan benar. 

Soal nomor 5 siswa diminta untuk menentukan banyak genteng yang dibutuhkan untuk 

mengganti atap Lamban Dalom. Indikator dari soal ini hampir sama dengan soal no 1. Langkah 

praktis dalam menyelesaikan ini yaitu dengan mencari luas atap seluruhnya, kemudian 

membaginya dengan satuan luas genting yang akan digunakan. Namun luas atap dari Lamban 
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Dalom ini terdiri dari 4 bangun dangun datar yaitu 2 segitiga sama sisi dan 2 trapesium. berikut 

soal dan hasil jawaban siswa pada soal nomor 5. 

Tabel 7.  Soal dan jawaban siswa pada nomor 5 

 

 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, langkah awal siswa sudah benar dengan menyebutkan 

fakta yang ada di soal serta membuat permasalahan untuk setiap sisi pada bangun datar yang 

dimaksud. Selanjutnya siswa 4 mencari luas atap yang berbentuk segitiga dengan menuliskan 

rumus luas segitiga. Rumus yang dituliskan sudah benar, namun hasil akhir masih salah. Pada 

soal disebutkan bahwa segitiga yang dimaksud adalah segitiga sama sisi. Segitiga sama sisi 

tersebut belum diketahui tingginya. Sementara untuk menentukan luas dibutuhkan panjang 

alas dan tinggi. Jadi, jawaban siswa dalam menentukan luas segitiga tersebut salah. 

Selanjutnya untuk menentukan luas trapesium, siswa hanya menjawab cara mencari tinggi 

trapesium, dengan menggunakan rumus pythagoras yang siswa misalkan sendiri variabelnya. 

Alhasil, dari soal nomor 5 jawaban siswa tidak ada yang benar. 

Berdasarkan analisis jawaban siswa terhadap soal model PISA menggunakan konteks 

rumah adat Lamban Dalom yang diberikan, dapat dilihat bahwa siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal tersebut telah menunjukan kemampuan berpikir matematisnya. Hasil akhir siswa 

masih dibawah dari kriteria ketuntasan minimum dari yang diharapkan. Namun dari hasil 

tahap field test, terlihat bahwa soal model PISA menggunakan konteks rumah adat Lamban 

Dalom memunculkan efek potensial terhadap kemampuan berpikir matematis siswa. Selain 

itu, siswa juga menjadi tertarik, termotivasi dan tertantang dalam mengerjakan soal yang 

dapat peneliti lihat dari lembar jawaban siswa pada field test.  

Efek Potensial ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Charmila et al., 

2016) yang menunjukan bahwa prototype yang dikembangkan mampu menarik minat dan 

memotivasi siswa sehingga merasa tertantang untuk menyelesaikan soal. Maka dari itu hasil 

penelitian ini secara teoritis memberikan dampak yang baik bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan soal-soal model PISA dengan konten dan konteks lainnya. Secara penerapan 

hasil penelitian memberikan pengaruh terhadap siswa terhadap kemampuan berpikir 

matematis berupa kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran matematis sehingga 

siswa lebih termotivasi dalam mengerjakan soal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa peneliti 

mengembangkan 5 soal model PISA dengan menggunakan konten space and shape 

menggunakan konteks Rumah Adat Lamban Dalom yang valid dan praktis berdasarkan 

penilaian ahli. Kevalidan soal dihasilkan dari tahapan expert review dan one-to-one. Para pakar 

pada tahap expert review menilai soal dari segi konten, konstruk dan bahasa. Sementara pada 

tahap one-to-one siswa menilai dari kejelasan dan keterbacaan soal. Soal yang dikembangkan 

juga telah memenuhi kriteria praktis berdasarkan hasil angket yang telah diisi pada tahap 

small group. Selain valid dan praktis, Ciri khas dari soal ini yaitu memiliki efek potensial. Efek 

potensial ini muncul pada tahap field test. Berdasarkan hasil analisis hasil field test, siswa 

menjadi tertarik, termotivasi dan tertantang dalam mengerjakan soal. Soal ini meningkatkan 

kemampuan dasar matematika, kemampuan penalaran dan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

Sayangnya, berdasarkan hasil yang didapatkan siswa belum bisa mengerjakan soal 

model PISA ini. Salah satu penyebabnya termasuk kurangnya guru dalam melatih kemampuan 

literasi matematis siswa serta memberikan soal matematika dengan konteks nyata, khususnya 

pada soal model PISA. Saran dari peneliti, guru hendaknya dapat menggunakan soal model 

PISA konteks Rumah Adat Lamban Dalom yang telah peneliti kembangkan untuk dijadikan 

contoh soal dalam pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan soa- soal model PISA menggunakan konteks budaya masing-masing dengan 

tujuan agar siswa lebih terbiasa dengan soal soal PISA sehingga skor PISA pada matematika 

bisa meningkat. 
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